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ABSTRAK 

Air yang mengalir dari saluran primer ke saluran sekunder dan tersier menuju ke 

sawah sering terjadi kehilangan air sehingga dalam perencanaan selalu dianggap bahwa 

seperempat sampai sepertiga dari jumlah air yang diambil akan hilang sebelum air itu 

sampai di sawah. Kehilangan air yang terjadi erat hubungannya dengan efisiensi. 

Kehilangan air yang tidak terkendali dapat menurunkan efisiensi penggunaan air, 

meningkatkan biaya produksi, dan berpotensi menurunkan hasil panen. Oleh karena itu, 

analisis terhadap pola kehilangan air saluran sekunder sangat penting untuk memahami 

faktor-faktor penyebabnya dan menemukan solusi untuk meminimalkan dampaknya. 

 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 

kehilangan air dan Untuk Mengetahui tingkat kehilangan air pada Saluran Sekunder D.I 

DK-2 SKPA Desa Rambah Baru.  Metode penelitian ini menggunakan metode debit aliran 

yang masuk dan debit aliran yang keluar. Untuk menghitung kecepatan aliran pada 

penelitian ini menggunakan alat Portable Flow Meter.  

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi kehilangan air pada 

Saluran Sekunder Rambah Baru yaitu disebabkan oleh Pada saluran sekunder BDK.II titik 

1 terdapat kebocoran kecil dan juga beberapa retakan mengakibatkan air yang mengalir 

pada saluran sekunder menuju sawah sebagiannya keluar dari saluran sekunder yang bocor. 

Kehilangan air yang terjadi pada Titik 1  sebesar 0,016 m3/detik, Pada Saluran Sekunder 

titik 2 terdapat kebocoran dan beberapa retakan mengakibatkan sebagian airnya keluar dari 

saluran sekunder yang bocor. Kehilangan air yang terjadi pada Titik 2 sebesar 0,011 

m3/detik, Pada saluran sekunder BDK.II titik 3 terdapat kebocoran dan beberapa retakan 

mengakibatkan sebagian airnya keluar dari saluran sekunder yang bocor dan air yang keluar 

menggenang disamping saluran sekunder. Kehilangan air yang terjadi pada Titik 3 sebesar 

0,012 m3/detik, dan yang paling banyak terjadi kehilangan air yaitu pada saluran sekunder 

Titik 4 akibat kebocoran yang lebarnya  lebih dari 5 cm dan banyak nya retakan 

mengakibatkan sebagian airnya keluar dari saluran sekunder yang bocor dan air yang keluar  

menggenang serta merembes disamping saluran sekunder. Kehilangan air yang terjadi pada 

Titik 4 sebesar 0,018 m3/detik. 

 

Kata Kunci: Kehilangan Air, Saluran Sekunder, Debit Aliran, Efisiensi Saluran. 
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SRI WINARSIH 

Student ID: 2113033 

Supervisors: Anton Ariyanto, ST., M.Eng¹ and Rismalinda, MT² 

ABSTRACT 
 
Water flowing from primary channels to secondary and tertiary channels towards rice fields 

often experiences water loss. In planning, it is generally assumed that one-quarter to one-

third of the total water taken will be lost before it reaches the fields. Water loss is closely 

related to efficiency. Uncontrolled water loss can reduce water use efficiency, increase 

production costs, and potentially lower crop yields. Therefore, analyzing the water loss 

pattern in secondary channels is crucial to understanding its causes and finding solutions 

to minimize its impact. 

The objectives of this study are to identify the factors causing water loss and to determine 

the level of water loss in the Secondary Channel of D.I DK-2 SKPA Rambah Baru Village. 

The research method used is the flow rate method, measuring the inflow and outflow 

discharge. To calculate flow velocity, this study used a Portable Flow Meter. 

The analysis results show that factors affecting water loss in the Rambah Baru Secondary 

Channel include small leaks and several cracks in the BDK.II secondary channel at Point 

1, causing part of the water flowing towards the rice fields to escape from the leaking 

secondary channel. Water loss at Point 1 was 0.016 m³/second. At Point 2, leaks and cracks 

caused part of the water to escape, with water loss of 0.011 m³/second. At Point 3, leaks 

and cracks caused water to escape and pool beside the channel, with a loss of 0.012 

m³/second. The greatest water loss occurred at Point 4, where leaks wider than 5 cm and 

numerous cracks caused water to escape, pool, and seep beside the secondary channel, with 

a loss of 0.018 m³/second. 

Keywords: Water Loss, Secondary Channel, Flow Discharge, Channel Efficiency. 
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1. Luas Penampang Basah (Segi Empat) 

A=b.y 

A = Luas Penampang 

b = Lebar Dasar Saluran 

y = Tinggi Aliran 

2. Keliling Basah 

P=b+2.y 

P = Keliling Saluran 

b = Lebar Dasar Saluran 

y = Tinggi Aliran 

3. Jari-jari Hidrolis (R) 

R= 
𝐴

𝑃
 

R = Jari-jari Hidrolis 

A = Luas Penampang Basah 

P = Keliling Basah 

4. Debit Aliran (Q) 

Q= v.A 

Q = Debit Aliran 

v = Kecepatan Aliran 
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Qmasuk  = Debit Aliran masuk 

Qkeluar  = Debit Aliran keluar 

Qkehilangan = Debit Kehilangan 

Qhulu  = Debit Aliran hulu 

Qhilir  = Debit Aliran hilir 

E   = Efisiensi 
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